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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari kedua tahap penelitian, dapat disimpulkan :
1. Rumput gajah liar memberikan respon pertumbuhan yang baik meskipun
dalam kondisi lingkungan yang kurang optimum.
2. Pengaturan jarak tanam dan interval pemotongan mampu meningkatkan
pertumbuhan, dan kualitas rumput gajah liar.
3. Pada kondisi lapangan, penanaman rumput gajah liar dengan jarak tanam 40
X 40 cm dengan interval pemotongan 40 hari memberikan hasil terbaik
terutama pada kandungan ADF, NDF dan kecernaan bahan kering dan bahan
organik rumput gajah liar.
4. Rumput gajah liar (Pennisetum polystachion) dapat dijadikan sebagai sumber
hijauan pakan ternak ruminansia.
B. Saran
Dari hasil pelaksanaan dua tahap penelitian yang telah dilakukan, dapat
disarankan :
1. Perlu dilakukan penelitian tentang pertumbuhan, kandungan nutrisi dan
kecernaan rumput gajah liar yang ditanam pada musim penghujan, sehingga
dapat data lengkap tentang potensi rumput ini sebagai pakan ternak
ruminansia.
2. Perlu dilakukan penelitian tentang pertumbuhan dan kualitas rumput gajah
liar dengan melakukan penambahan kapur untuk menurunkan tingkat
keasaman tanah Ultisol.
3. Perlu dilakukan penelitian tentang pemberian mikrooranisma seperti
Cendawan Mikoriza Arbaskular (CMA) untuk meningkatkan kemampuan
akar rumput gajah liar (Pennietum polystachion)ndalam mempertahankan
pertumbuhan terutama pada kondisi kekeringan.
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4. Perlu dilakukan pengujian secara biologis (in vivo) untuk mengetahui
pengaruh dari pemberian rumput gajah liar terhadap pertumbuhan dan
produksi ternak.
